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Hubungan antara Kecanduan Penggunaan Smartphone
dan Kualitas Tidur pada Mahasiswa Semester VI
Prodi IImu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur

Annisal, Ghozali M Hasyim?2.
INTISARI

Latar Belakang : Kecanduansmartphone adalah suatu keadaan dimana seseorang
terikat atau kecanduan terhadap smartphone yang menyebabkan terjadinya masalah
sosial seperti halnya menarik diri dan kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari
atau bisa juga dikatakan sebagai gangguan kontrol impuls terhadap diri seseorang.
Seseorang yang tidak dapat mengontrol penggunaan smartphone bahkan hingga larut
malam sehingga dapat mempengaruhi kualitas tidur. Kualitas tidur yang buruk
menyebabkan gangguan fisiologis, penurunan pada fungsi kognitif dan timbulnya
gangguan pada respon refleks.

Tujuan :Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecanduan
penggunaan smartphone dan kualitas tidur pada mahasiswa semester VI Prodi [Imu
Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelatif dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 91 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalahProbability Proportionate
to Size (PPS), sehingga sampel yang didapatkan berjumlah 73 orang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Smartphone Adddiction Scale (SAS) untuk
mengukur kecanduan smartphone dan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk
mengukur kualitas tidur. Analisis statistik yang digunakan adalah uji Chi Square.

Hasil dan Kesimpulan : Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan hasil p value
0,002 < a (0,05) sehingga dapat dinyatakan hipotesis nol (Ho) ditolak yang artinya ada
hubungan yang bermakna antara kecanduan penggunaan smartphone dan kualitas tidur
mahasiswa semester VI Prodi lImu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur.

Kata Kunci : Kecanduan smartphone, kualitas tidur, mahasiswa keperawatan

IMahasiswa Prodi llmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
2Dosen Prodi llmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur



Relationship between Smartphone Addiction and Sleep Quality
among Sixth Semester Students of Bachelor
in Nursing Program Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur

Annisal, Ghozali M Hasyim?2.
ABSTRACT

Background : Smartphone addiction was one condition where someone was bound or
addicted to smartphone which caused social problem such as self-withdrawing and get
difficulty in doing daily activity or it could be said as impulse control disorder to self.
Someone who could not control the smartphone usage even until late night then it could
effect sleep quality. Sleep quality which was bad caused psychology, reducing on
cognitive and reflect respond disorder could appear.

Aim : This research objective was to know correlation between smartphone addiction
and sleep quality among sixth semester of students Bachelor in Nursing Program
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Method : This research used correlative descriptive research design with cross-sectional
approach. Population on this research were 91 persons. Sampling technique which was
used on this research was Probability Proportionate to Size (PPS), therefore sample
which could be obtained as many as 73 persons. Instrument which was used in this
research was Smartphone Addiction Scale (SAS) to measure smartphone addiction and
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) to measure sleep quality. Statictical analysis which
was used was Chi-Square test.

Result and Conclusion : Based on bivariate analysis result it could be obtained result of
p value 0,002 <a (0,05) therefore it could be stated null hypotheses (Ho) was rejected
which meant there was significant correlation between addiction of smartphone addictiion
and sleep quality among sixth semester student of Bachelor in Nursing Program
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Keywords : Smartphone addiction, sleep quality, nursing students

1Student of Bachelor in Nursing Program Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
2 Lecturer of Bachelor in Nursing Program Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur



PENDAHULUAN

Menurut Venes (2009) tidur
merupakan periode istirahat yang
berlangsung secara berkala melalui
beberapa tahap mulai dari adanya
penurunan kesadaran sampai dengan
tidak adanya aktivitas. Tidur merupakan
salah satu kebutuhan dasar yang paling
penting dan esensial karena ketika
kebutuhan ini tidak terpenuhi, manusia
tidak memiliki kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan berikutnya.

Kualitas tidur yang baik akan
menghasilkan perasaan segar dan
bugar pada saat terbangun, sebaliknya
tidur yang tidak adekuat dan berkualitas
buruk dapat mengakibatkan berbagai
gangguan fisiologis seperti merasa
lelah, lemah, penurunan aktivitas sehari-
hari, kondisi neuromuskular yang buruk,
daya tahan tubuh menurun, proses
penyembuhan menjadi lambat,
iritabilitas, mudah marah, mudah stress,
cemas, tidak konsentrasi dan koping
tidak efektif (Pemi, 2009).

Mahasiswa merupakan kelompok
yang rentan menderita kurang tidur
kronis, sehingga memiliki resiko tinggi
mengalami kualitas tidur yang buruk.
Tsay & Li (2013) menyatakan bahwa
lebih dari 48 % mahasiswa yang
menjadi responden dalam penelitiannya
mengalami kesulitan tidur pada malam
hari. Indrawati (2012) melakukan
penelitian di Fakultas lIlmu Keperawatan
Universitas Indonesia mendapatkan
hasil bahwa mayoritas mahasiswa
reguler FIK Ul memiliki kualitas tidur
yang buruk.

Potter & Perry (2011) mengatakan
ada baberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas dan kuantitas
tidur seseorang vyaitu gaya hidup,
penyakit, obat-obatan, pola tidur yang
biasa dan mengantuk yang berlebihan
pada siang hari, latihan fisik dan
kelelahan, stress emosional, lingkungan
dan kegaduhan. Menurut Sharma
(2012) perubahan gaya hidup pada
kaum muda modern, khususnya
mahasiswa saat ini mengarah kepada
penggunaan teknologi yang masif. Salah

satunya yaitu penggunaan smartphone
untuk berbagai kegiatan.

Berdasarkan laporan dari Pew
Research Center, pada tahun 2013 di 21
negara berkembang sebanyak 43 %
orang dewasa sudah menggunakan
internet dan pada tahun 2015 angka ini
naik menjadi 54 %. Lembaga riset digital
marketing Emarketer memperkirakan
pada tahun 2018 jumlah pengguna aktif
smartphone di Indonesia akan lebih dari
100 juta orang dan dengan jumlah
sebesar itu Indonesia akan menduduki
posisi keempat setelah Cina, India dan
Amerika Serikat (Diskominfo, 2017).

Kecanduan smartphone
merupakan gangguan kontrol pada
hasrat atau keinginan untuk
menggunakan smartphone dan

ketidakmampuan mengontrol  waktu
penggunaan smartphone itu sendiri.
Mayoritas pengguna smartphone adalah
kalangan remaja dan dewasa, yang
pada umumnya mereka berusia 21-30
tahun yang mana pada usia itu mereka
rata-rata tergolong sebagai kategori
mahasiswa, yang mana mahasiswa
merupakan salah satu occupation yang
dominan aktif menggunakan media
smartphone (Chiu, 2014).

Survei International Data
Corporation (IDC) pada tahun 2012,
menyatakan bahwa 4 dari 5 orang
memeriksa smartphone sebelum
memulai aktivitas dan hampir 80%
pengguna memeriksa smartphone pada
15 menit pertama setelah bangun tidur,
serta 70% pengguna smartphone yang
berusia 18-24 tahun banyak
menghabiskan waktu dengan
menggunakan smartphone baik hanya
untuk sekedar bermain games dan
mengecek jejaring sosial media mereka
supaya selalu terhubung dengan
pengguna lainnya.

Studi Rutgers University (2006)
juga menjelaskan bahwa kecanduan
smartphone mengakibatkan aktivitas
seseorang terganggu karena tidak dapat
mengontrol penggunaan smartphone
bahkan hingga larut malam sehingga
rentan sekali mengalami gangguan tidur.



Berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada 10 orang mahasiswa
Semester VI Prodi limu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur, didapatkan 8 di antaranya
mengatakan bahwa mereka tidur rata-
rata pada jam 24.00 keatas dan merasa
tidak segar pada saat bangun tidur.
Delapan mahasiswa tersebut
mengatakan bahwa mereka
menghabiskan lebih banyak waktunya
dengan menggunakan smartphone,
terutama pada malam hari sehingga
menyebabkan mereka tidur terlalu larut
malam karena terlalu asik bermain
smartphone. Berdasarkan uraian di atas
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul hubungan antara
kecanduan penggunaan smartphone
dan kualitas tidur pada mahasiswa
semester VI Prodi llmu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikuit :

1. Tujuan Umum :

Untuk  menganalisa  hubungan

antara kecanduan penggunaan

smartphone dan kualitas tidur pada
mahasiswa semester VI Prodi lImu

Keperawatan Universitas

Muhammadiyah Kalimantan Timur.

2. Tujuan Khusus :

a. Mengidentifikasi  karakteristik
responden.

b. Mengidentifikasi kecanduan
penggunaan smartphone pada
mahasiswa semester VI Prodi
llmu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan
Timur.

c. Mengidentifikasi kualitas tidur
mahasiswa semester VI Prodi
llmu Keperawatan Universitas

Muhammadiyah Kalimantan
Timur.

d. Menganalisa Hubungan Antara
Kecanduan Penggunaan

Smartphone dan Kualitas Tidur
pada Mahasiswa Semester VI
Prodi llmu Keperawatan

Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  deskriftif  korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian
korelasi mengkaji hubungan antar
variabel.  Peneliti dapat mencari,
menjelaskan suatu hubungan,
memperkirakan, menguji berdasarkan
teori yang ada. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih (Nursalam, 2003).

Cross sectionaladalah
pengumpulan data sekaligus pada suatu
saat. Artinya setiap variabel penelitian
hanya diobservasi sekali saja. Hal ini
berarti bahwa semua subjek peneliti
diamati pada waktu yang sama
(Nursalam, 2003).

Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah mahasiswa semester VI
Prodi Ilimu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan  Timur
sebanyak 91 orang. Teknik sampling
yang digunakan adalah Probability
Proportionate to Size (PPS) dan
didapatkan sampel sebanyak 73 orang
dimana terdiri dari 33 responden dikelas
A dan 40 responden dikelas B.

Instrumen dalam penelitian ini
adalah Smartphone Addiction Scale
(SAS) untuk mengukur kecanduan
smartphone dan Pittsburgh  Sleep
Quality Index (PSQI) untuk mengukur
kualitas tidur.Penelitian ini
menggunakan uji statistik Chi Square
yang berguna untuk menguji hubungan
antara  variabel independent dan
dependent.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut akan disajikan hasil
penelitan  dari  Hubungan antara
kecanduan penggunaan smartphone
dan kualitas tidur pada mahasiswa
semester VI prodi lImu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur.



1. Karakteristik Responden
a. Usia
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia
Mahasiswa Semester VI Prodi lImu
Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur

Usia Frekuensi Persentase
() (%)
19 tahun 4 55
20 tahun 40 54,8
21 tahun 22 30,1
22 tahun 5 6,8
23 tahun 1 1,4
25 tahun 1 1,4
Total 73 100

Sumber : Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 4.1 diatas
menunjukkan responden bahwa
mayoritas respon berusia 20
tahun yaitu sebanyak 40 orang
(54,8%) dan responden vyang
berusia 23 tahun sebanyak 1
orang (1,4%) responden vyang
berusia 25 tahun sebanyak 1
orang (1,4%).

b. Jenis Kelamin
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Mahasiswa Semester VI
Prodi lImu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur

Jenis Frekuensi Persentase

Kelamin () (%)
Laki-laki 23 315
Perempuan 50 68,5
Total 73 100

Sumber : Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 4.2
diatas menunjukkan responden
laki-laki sebanyak 23 orang
(31,5%) dan responden
perempuan sebanyak 50 orang
(68,5%). Mayoritas jenis kelamin
responden adalah perempuan.

c. Tempat Tinggal
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Tempat
Tinggal Mahasiswa Semester VI
Prodi limu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur

Tempat Tinggal Frekuensi Persentase

® (%)
Kost atau 33 45,2
mengontrak
Tinggal bersama 40 54,8
orang tua atau
keluarga
Total 73 100

Sumber : Data Primer 2018

Berdasarkan  tabel 4.3
diatas menunjukkan responden
yang tinggal di kost atau
kontrakan sebanyak 33 orang
(45,2%) dan responden yang
tinggal bersama orang tua atau
keluarga sebanyak 40 orang
(54,8%).

d. Penghasilan Orang Tua
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan
Penghasilan Orang Tua
Mahasiswa Semester VI Prodi
lImu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur

Penghasila Frekuensi (f) Persentase

n Orang (%)
Tua

<UMP 16 21,9

= UMP 57 78,1
Total 73 100

Sumber : Data primer 2018

Berdasarkan tabel 4.4 diatas
menunjukkan responden yang
penghasilan orang tuanya < Upah
Minimum Provinsi (UMP) sebanyak 16
orang (21,9%) dan responden yang
penghasilan orang tuanya = Upah
Minimum Provinsi (UMP) sebanyak 57
orang (78,1%). Mayoritas penghasilan



orang tua mahasiswa = Upah Minimum
Provinsi (UMP). Berdasarkan keputusan
Gubernur Kalimantan Timur Nomor :
561/K.713/2017 tentang penetapan
Upah Minimum Provinsi Kalimantan
Timur tahun 2018. Dalam Surat
Keputusan Gubernur tersebut, besaran
Upah Minimum Provinsi Kalimantan
Timur tahun 2018 adalah sebesar Rp.
2.543.331,72.

2. Analisa Univariat

memiliki  kualitas  tidur  baik
sebanyak 26 orang (35,6%), dan
responden memiliki kualitas tidur
buruk  sebanyak 47 orang
(64,4%).

3. Analisa Bivariat

Kualitas Tidur

a. Kecanduansmartphone

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan

gri;?t%%%il Baik Buruk Total (()(;'T
N % N % N % 95%)

Kecanduan 23 63,9 13 36,1 36 49,3 0,002 5,504

rendah (1,998-

Kecanduan 9 243 28 75,7 37 507 15,161)

tinggi

Total 32 438 41 56,2 73 100

Kecanduan Smartphone
Mahasiswa Semester VI Prodi
lImu Keperawatan Universitas

Muhammadiyah Kalimantan Timur

Kecanduan Frekuensi Persentase

Smartphone ) (%)
Kecanduan 36 49,3
rendah
Kecanduan 37 50,7
tinggi
Total 73 100

Sumber : Data primer 2018

Berdasarkan tabel 4.5 diatas
menunjukkan responden yang
kecanduan rendah sebanyak 36
orang (49,3%), dan responden
kecanduan tinggi sebanyak 37
orang (50,7%).

b. Kualitas tidur
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Kualitas
Tidur Mahasiswa Semester VI
Prodi llmu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur

Kualitas Frekuensi (f) Persentase

Tidur (%)
Kualitas 32 43,8
tidur baik
Kualitas 41 52,6
tidur buruk

Total 73 100

Sumber : Data primer 2018

Berdasarkan tabel 4.6 diatas
menunjukkan responden yang

Sumber : Data primer 2018

Berdasarkan tabel 4.7 di atas
mengenai hubungan antara
kecanduan penggunaan smartphone
dengan kualitas tidur pada
mahasiswa semester VI Prodi Iimu
Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur
dari 73 orang responden mahasiswa
yang tingkat kecanduan
smartphonenyarendah dan memiliki
kualitas tidur baik sebanyak 23 orang
(63,9%) sementara mahasiswa yang
tingkat kecanduan
smartphonenyarendah dan memiliki
kualitas tidur buruk sebanyak 13
orang (36,1%). Pada mahasiswa
yang tingkat kecanduan
smartphonenyatinggi dan memiliki
kualitas tidur baik sebanyak 9 orang
(24,3%), sementara mahasiswa
tingkat kecanduan
smartphonenyatinggi dan memiliki
kualitas tidur buruk sebanyak 28
orang (75,7%).

Pada hasil uji statistik
menggunakan Chi Square
menunjukkan bahwa hasil p value
adalah 0,002 < a 0,05 sehingga
dapat dinyatakan hipotesis nol (Ho)
ditolak dan menerima hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan
terdapat hubungan yang bermakna
antara  kecanduan  penggunaan
smartphone dengan kualitas tidur
mahasiswa semester VI Prodi lImu
Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur.



Hal ini sejalan dengan
penelitian Hidayat (2014) tentang
Kecanduan Penggunaan
Smartphone Dengan Kualitas Tidur
Pada Mahasiswa RIK Ul Dari
perhitungan menggunakan uji
statistik didapatkan nilai p = 0,011
yang artinya terdapat hubungan yang
bermakna antara kecanduan
penggunaan smartphone dengan
kualitas tidur. Penelitian ini juga
relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hendra (2014)
tentang Hubungan Penggunaan
Ponsel Cerdas (Smartphone)
Dengan Kualitas Tidur (Studi Pada
Mahasiswa Fakultas lImu Kesehatan
Universitas Siliwangi Angkatan 2013
dan  2014). Dari  perhitungan
menggunakan uji Chi  Square
didapatkan nilai p = 0,017 < a = 0,05
dan nilai OR = 5,029 yang artinya
ada hubungan penggunaan ponsel
cerdas (smartphone) dengan kualitas
tidur pada mahasiswa Fakultas lImu
Kesehatan  Universitas  Siliwangi
angkatan 2013 dan 2014.

Didukung oleh penelitian yang
dilakukan Ganda (2015) vyang
berjudul Hubungan Kecanduan
Penggunaan Smartphone Dengan
Kualitas Idur Pada Remaja Di SMAN
9 Padang Tahun 2016 yang mana
terdapat hubungan yang bermakna
antara kecanduan smartphone
dengan kualitas tidur pada remaja di
SMAN 9 Padang, dengan p value =
0,000 (p<0,05)

Kualitas tidur seseorang bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya gaya hidup, penyakit,
obat-obatan, latihan fisik dan

kelelahan, stress emosional,
lingkungan dan kegaduhan (Potter &
Perry, 2011). Penggunaan

smartphone secara berlebihan
termasuk dalam salah satu faktor
yang bisa mempengaruhi kualitas
tidur yaitu gaya hidup.

Menurut asumsi peneliti, orang
yang mengalami kecanduan
smartphone rendah maupun tinggi
sulit untuk meninggalkan smartphone
nya meskipun hanya sebentar. Hal
ini disebakan oleh adanya hasrat

atau keinginan untuk menggunakan
smartphone secara terus-menerus.
Orang yang mengalami kecanduan
smartphone akan lebih tertarik
menggunakan smartphone pada
malam hari sehingga mengganggu
waktu yang harusnya digunakan
untuk beristirahat. Selain itu, irama
sirkadian dipengaruhi oleh cahaya,
suhu, stress dan aktivitas sosial.
Paparan LED pada smartphone bisa
menghambat sekresi melatonin yang
mana hormon ini berperan sebagai
penyebab rasa kantuk.

Menurut Rosenberg (2011)
dalam Sleep in America seseorang
yang menggunakan ponsel,
komputer dan video game sebelum
waktu tidur dan tengah malam dapat
menyita waktu untuk beristirahat.
Lebih dari 80% orang menggunakan
smartphone sepanjang waktu
termasuk ditempat tidur (Nelson,
2013). Studi Rutgers University
(2006) juga menjelaskan bahwa
kecanduan smartphone
mengakibatkan aktivitas seseorang
terganggu karena tidak dapat
mengontrol penggunaan smartphone
bahkan hingga larut malam sehingga
rentan sekali mengalami gangguan
tidur.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arora,
dkk (2013) penggunaan teknologi
berkaitan erat terhadap penurunan
kualitas dan kuantitas tidur beberapa
orang di Eropa. Hal itu disebabkan
oleh orang-orang lebih tertarik
menggunakan teknologi tersebut
pada malam hari, baik itu untuk
mendengarkan musik, menonton
video dan mengakses beberapa
media sosial sehingga menyebabkan
individu kehilangan waktu yang
seharusnya digunakan untuk tidur.

Hasil Uji statistik diperoleh nilai
OR sebesar 5,504, maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang
memiliki tingkat kecanduan
smartphone  rendah  berpeluang
5,504 kali untuk memiliki kualitas
tidur yang baik.

Menurut asumsi peneliti
apabila seseorang menggunakan



smartphone secara berlebihan
sehingga mengakibatkan beberapa
dampak negatif pada aktivitas sehari-
hari salah satunya kualitas tidur, oleh
sebab itu diharapkan mahasiswa
bisa memanajemen waktu sebaik
mungkin dan bisa mengurangi
intensitas atau durasi penggunaan
smartphone secara perlahan-lahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan
dalam BAB IV maka diperoleh

kesimpulan :

1. Karekteristik responden
berdasarkan usia, menunjukkan
hasil dari 73 responden,

mayoritas responden berusia 20
tahun  sebanyak 40 orang
(54,8%). Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin,
mayoritas responden  berjenis
kelamin perempuan yaitu
sebanyak 50 orang (68,5%).
Karakteristik responden
berdasarkan  tempat tinggal,
didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden tinggal bersama orang
tua atau keluarga yaitu sebanyak
40 orang (54,8%). Karakteristik
responden berdasarkan
penghasilan orang tua, dari 73
responden mayoritas penghasilan
orang tuanya = Upah Minimum
Provinsi (UMP) sebanyak 57
orang (78,1%).

2. Tingkat kecanduan penggunaan
smartphone mahasiswa semester
VI Prodi Illmu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur, yang memiliki
kecanduan rendah sebanyak 36
orang (49,3%) dan responden
yang kecanduan tinggi sebanyak
37 orang (50,7%).

3. Kualitas tidur mahasiswa
semester VI Prodi llmu
Keperawatan Universitas
Mu\hammadiyah Kalimantan

Timur, yang memiliki kualitas tidur
baik sebanyak 26 orang (35,6%),
dan responden memiliki kualitas

tidur buruk sebanyak 47 orang
(64,4%).

. Terdapat hubungan yang

bermakna antara kecanduan
penggunaan smartphone dan

kualitas tidur mahasiswa
semester VI Prodi lImu
Keperawatan Universitas

Muhammadiyah Kalimantan Timur
dengan nilai p value =0,002 lebih
kecil dari nilai a = 0,05. Hasil
Odds Ratio menunjukkan nilai
5,504, dapat disimpulkan bahwa
pada responden dengan tingkat
kecanduan smartphone rendah
mempunyai peluang 5,504 kali
untuk memiliki kualitas tidur yang
baik dibandingkan dengan
responden dengan tingkat
kecanduan smartphone tinggi

B. Saran
1. Bagi mahasiswa

Mahasiswa diharapkan agar bisa
memanajamen waktu
penggunaan smartphone secara
baik, karena dilihat dari hasil
penelitian ini mahasiswa yang
memiliki tingkat kecanduan
smartphone tinggi cukup banyak.

. Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang
kejadian kecanduan penggunaan
smartphone dan kualitas tidur
mahasiswa semester VI Prodi
Iimu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan
Timur. Dengan jumlah mahasiswa
yang memiliki tingkat kecanduan
smartphone tinggi cukup banyak,
pihak institusi perlu melakukan
proses pendidikan literasi dan
mengarahkan mabhasiswa agar
lebih bijak dalam penggunaan
smartphone. Penggunaan
smartphone secara bijak akan
membawa dampak positif bagi
mahasiswa.

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan penelitian ini bisa
menjadi referensi dan bagi yang
ingin melanjutkan penelitian ini
diharapkan menggunakan metode



analisis yang berbeda tidak hanya
sekedar mengetahui sebab-akibat
dan peneliti selanjutnya bisa
menggunakan jumlah sampel
yang lebih banyak
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